BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil studi eksperimental beton geopolimer

dengan agregat kasar lumpur Sidoarjo, agregat halus alami (pasir) dengan variasi

HDPE sebagai pengganti sebagian agregat halus alami (pasir), dan GGBFS sebagai

pengganti semen adalah sebagai berikut.

1.

Nilai kekuatan tekan rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
didapatkan dari hasil pengujian dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30%
secara berturut-turut adalah sebesar 31,648 MPa, 21,955 MPa, dan 18,262
MPa. Nilai kekuatan tekan rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
tertinggi didapatkan pada variasi 1 (variasi HDPE 0%). Penggunaan HDPE
sebagai pengganti sebagian agregat halus alami (pasir) menurunkan kekuatan
tekan beton.

Nilai kekuatan tarik belah rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
didapatkan dari hasil pengujian dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30%
secara berturut-turut adalah sebesar 2,364 MPa, 1,803 MPa, dan 1,637 MPa.
Nilai kekuatan tarik belah rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
tertinggi didapatkan pada variasi 1 (variasi HDPE 0%). Penggunaan HDPE
sebagai pengganti sebagian agregat halus alami (pasir) menurunkan kekuatan
tarik belah beton. Nilai rata-rata koefisien kuat tarik belah beton geopolimer
pada hari ke-28 dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-turut
adalah sebesar 0,430, 0,329, dan 0,405. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien
kuat tarik belah beton geopolimer lebih rendah dibandingkan dengan koefisen
kuat tarik belah beton normal.

Nilai kekuatan geser rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
didapatkan dari hasil pengujian dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30%
secara berturut-turut adalah sebesar 2,689 MPa, 2,453 MPa, dan 2,106 MPa.
Nilai kekuatan geser rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang tertinggi
didapatkan pada variasi 1 (variasi HDPE 0%). Penggunaan HDPE sebagai

pengganti sebagian agregat halus alami (pasir) menurunkan kekuatan geser
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beton. Nilai rata-rata koefisien kuat geser beton geopolimer pada hari ke-28
dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-turut adalah sebesar
0,489, 0,524, dan 0,521. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien kuat geser beton
geopolimer lebih tinggi dibandingkan dengan koefisen kuat geser beton
normal.

Cepat rambat gelombang rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
didapatkan dari hasil pengujian Ultrasonic Pulse Velocity dengan variasi
HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-turut adalah sebesar 3817,356 m/s
(dengan concrete quality yang didapatkan adalah good), 3615,383 m/s (dengan
concrete quality yang didapatkan adalah good), dan 3452,327 m/s (dengan
concrete quality yang didapatkan adalah medium). Penggunaan HDPE sebagai
pengganti sebagian agregat halus alami (pasir) menurunkan cepat rambat
gelombang dan concrete quality pada beton geopolimer.

Nilai modulus elastisitas rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
didapatkan dari hasil pengujian dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30%
secara berturut-turut adalah sebesar 16039,665 MPa, 12747,261 MPa, dan
11803,626 MPa. Variasi HDPE sebagai pengganti sebagian agregat halus alami
(pasir) menurunkan nilai modulus elastisitas beton geopolimer. Nilai rata-rata
koefisien modulus elastisitas beton geopolimer pada hari ke-28 dengan variasi
HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-turut adalah sebesar 2850,658,
2720,029, dan 2821,440. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien modulus
elastisitas beton geopolimer lebih rendah dibandingkan dengan koefisen
modulus elastisitas beton normal.

Nilai poisson ratio rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang didapatkan
dari hasil pengujian dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-
turut adalah sebesar 0,294, 0,344, dan 0,449.

Nilai berat isi rata-rata beton geopolimer yang didapatkan pada benda uji
silinder dengan variasi HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-turut adalah
sebesar adalah sebesar 1825,443 kg/m3, 1712,238 kg/m3, dan 1604,702 kg/m3.
Hal ini menunjukkan bahwa beton geopolimer pada penelitian ini termasuk

dalam beton ringan dengan berat isi <1900 kg/m3. Penggunaan HDPE sebagai
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pengganti sebagian agregat halus alami (pasir) menurunkan berat isi dan
mengurangi kepadatan beton geopolimer.

Beton geopolimer memiliki setting time yang cepat (sekitar 30 menit) atau
campuran beton geopolimer mengeras dengan cepat, sehingga workability
beton geopolimer termasuk rendah. Selain itu, pelepasan benda uji dari cetakan

dilakukan 1-2 jam setelah pengecoran.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil studi eksperimental beton geopolimer dengan

agregat kasar lumpur Sidoarjo, agregat halus alami (pasir) dengan variasi HDPE

sebagai pengganti sebagian agregat halus alami (pasir), dan GGBFS sebagai

pengganti semen adalah sebagai berikut.

1.

Penggunaan plastik mika pada cetakan benda uji silinder saat pelaksanaan
pengecoran dilakukan untuk menghindari reaksi antara campuran beton
geopolimer yang mengandung larutan aktivator dengan permukaan cetakan
benda uji silinder. Selain itu, penggunaan plastik mika pada cetakan benda uji
silinder membuat proses pembukaan cetakan benda uji menjadi lebih mudah.
Untuk penelitian selanjutnya, dapat digunakan cetakan benda uji yang
berbahan dasar plastik agar pelepasan benda uji dari cetakan benda uji dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan tidak merusak benda uji.

Benda uji silinder yang digunakan untuk pengujian kuat tekan, sebaiknya
jangan digunakan untuk pengujian modulus elastisitas sebelumnya. Sebaiknya
dipersiapkan benda uji yang baru untuk pengujian modulus elastisitas. Hal ini
karena benda uji silinder telah diberikan beban (load) sebelumnya pada
pengujian modulus elastisitas dan telah terjadi unloading, sehingga hal ini
dapat berpengaruh terhadap kuat tekan yang dihasilkan benda uji silinder.
Nilai slump tidak dapat menjadi parameter untuk workability beton geopolimer
pada penelitian ini. Hal ini karena beton geopolimer pada penelitian ini

memiliki setting time yang cepat atau cepat mengeras.
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